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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi 

penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan keterampilan 

passing sepak bola pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen yang berupa tes passing pada peserta 

didik dan penilaian mengenai penerapan metode pembelajaran tutor sebaya. Sampel 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi 

dengan jumlah 38 peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah data 

deskriptif dengan persentase.  

Hasil penelitian ini diketahui bahwa penerapan metode pembelajaran tutor 

sebaya terhadap keterampilan passing sepak bola peserta didik kelas V SD Negeri 

1 Sukorejo secara keseluruhan adalah berada pada kategori “Sangat Tinggi” 11%, 

kategori “Tinggi” 13%, kategori “Sedang” 42%, kategori “Rendah” 34%, dan 

kategori “Sangat Rendah” 0%. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa tingkat 

keterampilan passing sepak bola pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo dikatakan berhasil dengan kategori 

“Sedang” diikuti dengan responden pada kategori “Tinggi” dan kategori “Sangat 

Tinggi” lebih banyak dari ketidak berhasilan saat penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Metode Tutor Sebaya, Passing Sepak Bola  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana yang menjadi kebutuhan pokok dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari bermasyarakat, karena pendidikan memiliki misi 

guna mencerdaskan kehidupan bangsa mulai dari sumber daya manusia. 

Prosedur dalam pendidikan tidak meninggalkan pada kesadaran aktivitas fisik 

atau literasi pada fisik yang diterapkan dalam pembelajaran di sekolah melalui 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), pendidikan jasmani 

sendiri merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani yang dijadikan 

sebagai media guna mencapai perkembangan fisik tiap peserta didik.  

Pada pendidikan jasmani tiap individu dari peserta didik diarahkan ke dalam 

aktivitas jasmani yang meliputi olahraga dan kesehatan yang sudah termasuk ke 

dalam keterampilan beraktivitas mulai dari dasar. Pendidikan jasmani di sekolah 

sendiri merupakan salah satu proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani pada peserta didik, serta memberikan 

pemahaman tentang aktivitas fisik yang baik dan benar dimulai dari teknik dasar 

hingga menghasilkan gerak dan tujuan berolahraga yang sempurna baik untuk 

kebugaran tubuh. Pendidikan jasmani juga dibutuhkan untuk memperoleh 

pengalaman yang berharga seperti kecerdasan, emosi, perhatian, kerjasama, dan 

keterampilan (Utama, 2020, p. 2). 

Menurut Utama (2020, p. 2) pendidikan jasmani sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak terhadap potensi kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Proses pada pembelajaran ini diperlukan susunan yang saling berinteraksi dan 



2 
 

berkaitan satu dengan yang lain. Salah satunya adalah interaksi antara guru dan 

peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung, yang mana guru merupakan 

peranan penting saat proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang 

diinginkan, tidak menutup kemungkinan juga beberapa hal termasuk proses 

pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan keinginan berasal dari guru sendiri. 

Guru sebagai pemegang peranan penting terhadap proses pembelajaran 

terkadang memiliki kelemahan dalam menyampaikan suatu pokok bahasan yang 

disebabkan antara lain kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas dari tiap 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Pada dasarnya guru sebagai pemegang 

peranan tersebut memiliki tujuan untuk dicapai termasuk kompetensi dalam 

setiap proses pembelajaran. Setiap kurikulum yang dijalankan dengan baik tetapi 

terkadang guru kurang dalam penyampaian dan faktor-faktor tersebut sehingga 

proses belajar mengajar belum tentu sesuai dengan target kompetensi yang 

diinginkan.  

Melalui pendidikan jasmani yang salah satu aspek dituju merupakan 

rangsangan gerak dasar yang harus sesuai dituju pada peserta didik sesuai 

dengan tujuan yang didapat yakni perkembangan sikap, mental, sosial, emosi 

yang seimbang serta keterampilan gerak dalam peserta didik. Sangat penting 

peran dari pendidikan jasmani di sekolah maka harus secara maksimal 

disampaikan. Pada bahasan berikut aktivitas jasmani tidak hanya pada satu 

tujuan pokok saja, namun memiliki beberapa macam permainan olahraga yang 

wajib diajarkan salah satunya adalah materi dari cabang olahraga sepak bola. 
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Tidak hanya keterampilan dasar yang perlu dikembangkan, namun beberapa 

manfaat yang akan diperoleh pada materi sepak bola, yakni dapat membentuk 

sikap tubuh yang baik seperti anatomis, fisiologis, kesehatan dan keterampilan 

dalam jasmani. Tidak hanya hal tersebut tetapi manfaat bagi rohani yang meiputi 

kejiwaanm kepribadian, dan karakter akan tumbuh ke arah yang sesuai dengan 

kompetensi baik dalam pembelajaran maupun bermasyarakat. Tidak langsung 

bertujuan pada inti sepak bola namun dalam pendidikan jasmani secara bertahap 

dengan langkah awal memperkenalkan teknik dasar sepak bola agar peserta 

didik memahami dan menguasai secara maksimal. 

Adapun beberapa teknik dasar dalam sepak bola yakni passing dan 

menggiring bola, yang merupakan teknik dasar dalam materi sepak bola 

menjadikan salah satu sisi menarik dari permainannya. Passing sendiri dapat 

diartikan sebagai upaya seseorang memberikan atau mengoper bola 

menggunakan kaki bagian dalam atau kaki bagian luar kepada rekan satu tim. 

Perlu cara yang baik dan tepat dalam mengajarkan passing pada peserta didik 

khususnya pada anak sekolah dasar. Keberhasilan dari pembelajaran tersebut 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diterapkan guru. Maka dari itu, 

seorang guru harus mampu untuk menerapkan berbagai macam pembelajaran 

keterampilan untuk meningkatkan keterampilan passing pada peserta didik. 

Permasalahan yang terjadi saat ini dalam proses pembelajaran penjas 

termasuk salah satunya dalam mengajarkan teknik dasar passing pada permainan 

sepak bola terhadap peserta didik sekolah dasar memperlihatkan bahwa 

penyampaian dari guru yang kurang maksimal, hal itu terjadi karena guru hanya 
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berfokus dalam materi saja tidak memperhatikan sisi dari pelaku utama yang 

akan mendapatkan materi tersebut yakni peserta didik untuk dapat memahami 

dengan baik, dan juga guru masih kurang cermat dalam penerapan sehingga 

peserta didik merasa bosan dan bahkan tidak tau materi yang disampaikan 

terhadap passing sepak bola. 

Berdasarkan hasil observasi tingkat awal yang dilakukan juga mendapatkan 

bahwa masih rendahnya hasil belajar passing dari peserta didik kelas V Sekolah 

Dasar, yang terjadi dalam observasi kali ini mengenai passing sepak bola hanya 

2 dari 7 peserta didik yang mampu secara maksimal melakukan passing 

menggunakan kaki bagian dalam, bagian luar, dan punggung kaki. Dapat 

dikatakan hal ini terjadi karena faktor pembelajaran yang hanya berorientasi 

pada guru, dengan keadaan ini maka guru PJOK sepenuhnya mengambil peran 

dalam kegiatan belajar mengajar dengan menyiapkan seluruh aspek kepentingan 

dalam hasil belajar mengajar tersebut, tanpa melibatkan kepemimpinan dari tiap 

peserta didik. 

Dari hal tersebut, peserta didik lebih cenderung untuk mengikuti instruksi 

dari guru sehingga efektivitas secara keseluruhan dikuasai oleh guru. Selain itu 

sarana dan prasarana juga sangat mempengaruhi hasil pembelajaran dalam 

materi sepak bola. Dari hasil observasi tingkat awal yang dilakukan, 

mendapatkan hasil bahwa peralatan untuk permainan bola kecil dan bola besar 

kurang memadai dari standar yang sudah diterapkan. Maka dari itu, sarana dan 

prasarana ini sangat berpengaruh terhadap keterlambatan belajar peserta didik, 

khususnya pada materi teknik dasar passing sepak bola. 



5 
 

Hal tersebut mempengaruhi dari materi teknik dasar passing sepak bola 

karena kurangnya variasi dalam gaya latihan dan gaya mengajar yang lain, 

sehingga mengakibatkan kegiatan hasil belahar mengajar hanya berorientasi 

pada guru PJOK saja, yang menyebabkan peserta didik merasa bosan saat 

mengikuti pembelajaran yang sepenuhnya dikuasai oleh guru PJOK. Perlu 

adanya terobosan yang baru serta bervariasi dalam pembelajaran passing sepak 

bola terhadap peserta didik, dengan menerapkan model pembelajaran yang 

sesuai agar hasil belajar sendiri dapat mengalami peningkatan dan tidak hanya 

monoton berorientasi pada guru. 

Metode pembelajaran yang baru serta bervariasi pada peserta didik yakni 

dengan diterapkannya model pembelajaran tutor sebaya. Menurut Sudjadmiko 

(2020, p. 5) tutor sebaya merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

oleh peserta didik di dalam kelompok satu sama lainnya tanpa intervensi 

langsung dari guru. Dalam metode ini peserta didik tidak hanya dijadikan 

sebagai obyek pembelajaran saja, tetapi menjadi subyek dalam pembelajaran. 

Dengan peserta didik diajak untuk menjadi tutor atau dalam artian sumber 

belajar atau guru bayangan bagi peserta didik lainnya. Beberapa peserta didik 

yang memiliki keterampilan lebih akan dijadikan sebagai tutor bagi temannya 

dengan cara guru PJOK memberikan contoh gerakan passing dalam sepak bola. 

Pada peserta didik yang menjadi tutor diberikan pemahaman sebaik 

mungkin sehingga berhasil menguasai gerakan passing dalam sepak bola. 

Kemudian, peserta didik yang menjadi tutor mengajarkan kepada teman yang 

lain. Dengan demikian peserta didik yang menjadi tutor dapat mengulang dan 
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menjelaskan kembali sehingga menjadi lebih memahami. Metode dalam 

pembelajaran penjas dengan tutor sebaya merupakan sebuah prosedur peserta 

didik yang mengajar atau sebagai guru bayangan untuk menyampaikan materi 

kepada peserta didik lainnya, tutor sebaya ini juga dikenal sebagai pembelajaran 

teman sebaya atau antar peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode dari tutor sebaya pada peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Sukorejo dengan harapan saat proses pembelajaran 

berlangsung khususnya passing pada sepak bola dapat maksimal dan membuat 

variasi serta hal baru pada peserta didik.dengan belajar langsung pada tutor 

sebagai teman sekelas maka tidak ada rasa kaku dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung mulai dari menjelaskan, melakukan, hingga bertanya. Dari hal 

tersebut akan menciptakan situasi belajar yang menyenangkan dan juga 

maksimal dalam melakukan passing sepak bola serta akan lebih tercapai dalam 

kompetensi yang diinginkan.  

Metode pembelajaran tutor sebaya terhadap pembelajaran PJOK khususnya 

pada materi sepak bola teknik dasar passing dapat meningkatkan hasil belajar 

serta mendapatkan pengalaman dan suasana baru dalam kegiatan belajar 

mengajar, dari permasalahan di atas pentingnya memilih suatu metode 

pembelajaran yang tepat guna di terapkan kepada peserta didik salah satunya 

adalah metode tutor sebaya untuk meningkatkan kualitas teknik dasar passing 

dalam sepak bola maka berlanjut pada kajian melalui penelitian ”Penerapan 

Metode Pembelajaran Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Keterampilan Passing 

Sepakbola pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat di identifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Sukorejo terhadap keterampilan passing dalam sepak bola. 

2. Pembelajaran berorientasi pada guru sehingga kurangnya keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. Guru kurang bervariasi dan tidak merumuskan hal baru pada pembelajaran. 

4. Minimnya kesadaran pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo 

mengenai belajar dengan teman sebaya. 

5. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri 1 Sukorejo kurang 

memadai untuk pembelajaran sepak bola, khususnya untuk variasi dalam 

pengembangan teknik sepak bola. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian 

ini diberi batasan sehingga penelitian ini menjadi jelas dan tidak terlalu luas 

dalam pembahasan, ruang lingkup yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah “Penerapan metode pembelajaran tutor sebaya untuk meningkatkan 

keterampilan passing sepak bola pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo” yang di mana peserta didik menjadi subyek untuk tutor teman sebaya 

pada pembelajaran passing sepak bola dengan harapan penelitian ini dapat 

memberikan informasi terkait metode pembelajaran tutor sebaya. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah tersebut maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut “seberapa baik penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan keterampilan passing 

sepak bola pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa berhasilnya penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dalam 

meningkatkan keterampilan passing sepak bola pada peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Sukorejo. 

F. Manfaat Penelitian 

Apabila tujuan penelitian ini dapat tercapai, maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat, sebagai berikut:  

1. Secara teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan agar mampu meningkatkan pemahaman dan 

bermanfaat bagi setiap pihak dan menjadi gambaran tentang metode 

pembelajaran tutor sebaya terhadap passing sepak bola di SD Negeri 1 

Sukorejo.  

b. Diharapkan penelitian ini sebagai acuan dalam menerapkan bahan ajar 

pendidikan jasmani terhadap metode pembelajaran tutor sebaya dan 

passing sepak bola.  
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c. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber inspirasi bagi perkembangan 

pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar metode 

pembelajaran tutor sebaya dan passing sepak bola. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani terhadap penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya terhadap passing sepak bola.  

b. Bagi guru PJOK, hasil penelitian ini dapat diimplementasikan oleh guru 

untuk meningkatkan variasi pembelajaran serta dapat menambah 

inovasi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

c. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan menjadi lebih aktif dan 

bersemangat lagi dalam melakukan pembelajaran olahraga melalui 

tutor sebaya.  

d. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

mengenai variasi metode pembelajaran terhadap peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Mengajar 

Mengajar pada hakikatnya merupakan suatu usaha guna 

menciptakan kondisi atau sistem pada lingkungan untuk mendukung dan 

memungkinkan berlangsungnya proses belajar (Sardiman, 2016, p. 47). 

Pada dasarnya mengajar merupakan penyampaian ilmu ataupun suatu hal 

yang prosesnya dapat menambah suatu pengetahuan atau wawasan kepada 

peserta didik. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Hamalik (2017, p. 48) yang 

mendefinisikan mengajar sebagai usaha mengorganisir lingkungan 

sehingga menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. Dalam penjelasan 

tersebut, guru harus bisa membuat perubahan tingkah laku yang lebih baik 

pada peserta didik yang diajarnya. 

Proses mengajar dalam penjelasan tersebut mendeskripsikan bahwa 

peserta didik sebagai subjek dan objek dalam belajar, mempunyai 

keterampilan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan 

keterampilan yang dimilikinya. Mengajar merupakan penciptaan kondisi 

lingkungan yang mendukung untuk proses belajar, dimana proses tersebut 

akan menghasilkan sebuah perubahan, dalam definisi tersebut mengajar 

mempunyai fungsi dalam menyediakan kondusi yang kondusif dan berperan 

aktif dan banyak melakukan kegiatan pada peserta didik, dapat disimpulkan 

bahwa mengajar adalah suatu usaha guna menciptakan kondisi atau sistem 

lingkungan yang mendukung berlangsungnya proses belajar sehingga 
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mampu membuat perubahan tingkah laku yang lebih baik pada peserta didik 

sebagai subjek dan objek dalam belajar. 

Untuk merealisasikan proses mengajar yang baik sesuai pada 

penjelasan di atas, seorang guru harus memiliki prinsip-prinsip mengajar 

yang dapat dilaksanakan secara efektif agar saat proses mengajar guru tidak 

hanya asal atau tidak memiliki tujuan. Prinsip mengajar juga berguna untuk 

mengetahui gejala-gejala yang terjadi pada peserta didik. Adapun prinsip-

prinsip dalam mengajar menurut Sanjaya (2013, p. 224) ada 9, yakni. 

berorientasi pada tujuan, aktivitas, individualitas, integritas, interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, motivasi. Sedangkan prinsip-prinsip 

mengajar menurut Slameto (2015, pp. 35-39) ada 10, yakni. perhatian, 

aktivitas, appersepsi, peragaan, repetoso, korelasi, konsentrasi, sosialisasi, 

individualisasi, dan evaluasi. 

Dari beberapa prinsip yang dikemukakan oleh ahli, maka penting 

bagi gutu untuk dapat memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dari 

mengajar agar dalam proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang akan 

diharapkan. Prinsip dalam mengajar ini juga dapat digunakan untuk 

mengetahui gejala serta perubahan yang terjadi pada peserta didik. Prinsip-

prinsip mengajar sangat penting bagi gutu karena prinsip dalam mengajar 

dapat digunakan untuk mengetahui gejala-gejala perubahan tingkah laku 

yang terjadi pada peserta didik, prinsip dalam mengajar yang digunakan 

pleh guru juga tidak asal dalam mengajar, ada 10 prinsip mengajar, yakni. 
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Perhatian, aktivitas, appersepsi, peragaan, repetoso, korelasi, konsentrasi, 

sosialisasi, individualisasi, dan evaluasi. 

2. Metode Pembelajaran 

Menurut Afandi (2013, p. 16) metode pembelajaran adalah cara atau 

tahapan yang digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan 

materi dan mekanisme metode pembelajaran. Pengertian tersebut juga sama 

dikatakan oleh Sutikno (2019, p. 29) yang mana mengemukakan bahwa 

metode penelitian adalah cara-cara menyajikan materi pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik 

dalam upaya mencapai suatu tujuan. Dari beberapa artian tersebut dapat 

dikatakan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. 

Secara harfiah metode memiliki arti “cara”, apabila diartikan 

sebagai suatu cara yang dipakai untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Kemudian dikaitkan dengan pembelajaran yang memiliki arah artian pada 

pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Metode 

pembelajaran merupakan salah satu keterampilan guru yang memegang 

peran penting dalam proses pembelajaran dengan memilih metode dan tidak 

asal. Pemilihan metode tersebut berkaitan dengan usaha guru dalam 

menampilkan pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
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sehingga pencapaian tujuan pembelajaran diperoleh secara maksimal dan 

sesuai pada tujuan. 

Maka dari itu salah satu hal yang sangat penting dan mendasar untuk 

dipahami guru adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai 

salah satu komponen bagi keberhasilan kegiatan pembelajaran yang sama 

pentingnya dengan komponen lain dalam pendidikan. Metode pembelajaran 

setidaknya harus menunjang pencapaian dari tujuan pembelajaran, yang 

mana guru sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang tepat guna 

menunjang kegiatan belajar mengajar pada kelas yang diajar. Sehingga 

dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3. Metode Tutor Sebaya 

Tutor sebaya adalah cara guna mengoptimalkan keterampilan 

peserta didik yang berprestasi dalam satu kelas untuk mengajarkan atau 

memberikan arahan kepada teman sebaya mereka yang kurang memahami 

dalam suatu materi pembelajaran (Firmansyah & Rukmana, 2017, p. 37). 

Jadi tutor sebaya merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, 

dengan cara mengumpulkan beberapa peserta didik yang dirasa mampu 

dalam menguasai materi, yang kemudian peserta didik tersebut menjadi 

tutor. 

Tutor yang dimaksud adalah seperti guru yang memberikan materi 

serta arahan-arahan terhadap teman sebayanya atau teman sekelasnya. Dari 
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hal tersebut dapat dilihat sebagaimana tingginya efektivitas yang diterapkan 

pada metode tutor sebaya, atau beberapa peserta didik menjadi tutor 

pengajar yang mengarahkan materi bahkan gerakan dalam pembelajaran 

Penjas kepada temannya yang lain, dan kepada peserta didik yang kurang 

paham bisa bertanya langsung kepada temannya atau yang menjadi tutor, 

sehingga kondisi di kelas pun dapat hidup karena peserta didik tidak malu 

bertanya ketika mereka tidak paham. 

Dalam posisi ini guru merupakan sebagai pengarah dan pembimbing 

apabila peserta didik yang menjadi tutor mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan. Untuk mengatasi hal tersebut, guru hendaknya memberikan 

bimbingan terhadap kelompok peserta didik yang akan ditunjuk sebagai 

tutor sebelum pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan. Dengan hal tersebut, 

maka proses pembelajaran akan berjalan secara efektif dan efisien tanpa 

melimpahkan tugas sebagai tutor. Metode tutor sebaya ini akan menjadi 

motivasi bagi teman-teman yang lain dalam mengoptimalkan dan 

meningkatkan hasil belajar. Dengan motivasi ini, peserta didik dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif serta sekaligus dapat mengarahkan 

ketekunan dalam proses belajar mengajar. 

Metode tutor sebaya ini juga dapat membantu guru dalam 

menganalisa kesulitan belajar pada peserta didik, karena tiap individu dari 

peserta didik memiliki latar belakang mulai dari keterampilan maupun 

kekurangan yang berbeda-beda. Penerapan metode tutor sebaya ini juga 

dapat membantu peserta didik yang pasif dalam proses belajar mengajar. 
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Dengan metode ini diharapkan peserta didik dapat menguasai materi 

pelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar sehingga tidak ada lagi 

kesenjangan hasil belajar diantara peserta didik. 

Kriteria dalam memilih tutor dalam metode tutor sebaya ini sangat 

penting, karena jika memilih sebagai tutor kemudian tidak tepat maka akan 

menyebabkan proses belajar menjadi tidak efektif dan akan berdampak pada 

hasil belajar peserta didik yang tidak akan meningkat atau bahkan menurun. 

Menurut Rini Sudiasih (2011, p. 8) pemilihan peserta didik sebagai tutor ini 

berdasarkan beberapa kriteria, diantaranya peserta didik harus memiliki 

keterampilan dalam penguasaan materi pelajaran, keterampilan membantu 

orang lain baik secara individu maupun kelompok, prestasi belajar yang 

tergolong baik, hubungan sosial yang baik dengan teman-temannya, 

memiliki keterampilan dalam memimpin kegiatan berkelompok, disenangi 

dan diterima oleh teman-temannya. 

Hal tersebut juga dikemukakan oleh Arikunto (2016, p. 62) dalam 

memilih tutor perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a) Tutor dapat diterima oleh peserta didik sehingga peserta didik tidak 

mempunyai rasa takut atai enggan untuk bertanya kepadanya. 

b) Tutor dapat menerangkan bahan pembelajaran yang dibutuhkan oleh 

peserta didik. 

c) Tutor tidak tinggi hati, kejam, atau keras hati terhadap sesama kawan. 

d) Tutor mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk memberikan 

bimbingan, yaitu dapat menerangkan Pelajaran kepada temannya. 
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Dari beberapa hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kriteria dalam memilih 

tutor hampir sama, yang membedakan hanya dari segi penyajiannya dan 

sama-sama memiliki kalimat langsung sehingga lebih mudah dipahami 

dalam kriteria memilih tutor. 

a. Langkah-Langkah Metode Tutor Sebaya 

Dalam pelaksanaannya metode tutor sebaya memiliki kualifikasi 

ataupun langkah-langkah yang sudah disesuaikan untuk 

memaksimalkan serta mengoptimalkan penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya di dalam kelas, menurut Hamalik (2017, p. 

163) tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan metode tutor sebaya adalah sebagai berikut: 

a) Tahap Persiapan 

- Guru membuat program pengajaran satu pokok bahasan yang 

dirancang dalam bentuk sub pokok bahasan, di setiap sub 

pokok bahasan berisi mengenai judul, tujuan pembelajaran, 

khususnya petunjuk pelaksanaan tugas-tugas yang harus 

diselesaikan. 

- Menentukan beberapa peserta didik yang memenuhi kriteria 

sebagai tutor sebaya. Jumlah tutor sebaya yang ditunjuk 

disesuaikan dengan jumlah kelompok yang akan dibentuk. 

- Mengadakan latihan bagi para tutor. Latihan diadakan dengan 

cara latihan kelompok kecil dimana dalam hal ini yang 

mendapatkan latihan hanya peserta didik yang menjadi tutor. 
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- Pengelompokan peserta didik dalam kelompok-kelompok 

kecil yang terdiri atas 4-7 orang. Kelompok ini disusun 

berdasarkan variasi tingkat kecerdasan peserta didik. 

Kemudian tutor sebaya yang telah ditunjuk di sebar pada 

masing-masing kelompok yang telah ditentukan. 

b) Tahap Pelaksanaan 

- Setiap pertemuan guru memberikan pengantar terlebih dahulu 

tentang materi yang diajarkan. 

- Peserta didik belajar dalam kelompoknya sendiri. Tutor sebaya 

menanyai anggota kelompoknya secara bergantian akan hal-

hal yang belum dimengerti, demikian pula halnya dengan 

menyelesaikan tugas. Jika ada masalah yang tidak bisa 

diselesaikan, barulah tutor meminta bantuan guru. 

- Guru mengawasi jalannya proses belajar, guru berpindah-

pindah dari satu kelompok ke kelompok yang lain untuk 

memberikan bantuan jika ada masalah yang tidak dapat 

diselesaikan dalam kelompoknya. 

c) Tahap Evaluasi 

- Setelah kegiatan pembelajaran dilakukan, guru memberikan 

soal-soal latihan kepada anggota kelompok untuk mengetahui 

apakah tutor sudah menjelaskan tugasnya atau belum. 

- Mengingatkan tutor tutor untuk mempelajari materi yang akan 

di sampaikan pada petemuan berikutnya. 
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Dari ulasan di atas, bahwa konsep dari metode pembelajaran tutor 

sebaya ada 3 tahap, yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Peran guru dalam penerapan metode pembelajaran tutor sebaya ini 

hanya sebagai fasilitator dan pembimbing untuk mengarahkan kepada 

peserta didik yang menjadi tutor. Guru hanya melakukan intervensi 

hanya ketika peserta didik betul-betul memerlukan, serta juga untuk 

mengawasi kelancaran pelaksanaan pembelajaran ini dengan 

memberikan arahan serta bantuan jika peserta didik mengalami 

kesulitan atau kendala. 

Pada metode pembelajaran tutor sebaya dalam penerapannya ada 

dua model dasar yakni student to student dan tutor to group yang mana 

tutor to group merupakan satu tutor yang memberikan bimbingan 

pelajaran kepada kelompok kecil teman sekelasnya yang memerlukan 

bimbingan belajar, dan student to student satu tutor memberi 

pemahaman terhadap temannya yang memerlukan bimbingan secara 

bergantian. Termasuk dalam penelitian ini model tutor sebaya yang 

dugunakan adalah campuran antara model tutor to group dan model 

student to student. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tutor Sebaya 

Adapun dalam setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 

juga kekurangan yang menjadikan pertimbangan oleh guru untuk 

dipakai dalam pembelajarannya, adapun menurut Gintings (2014, p. 79) 

kelebihan dan kekurangan metode tutor sebaya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kelebihan dan kekurangan Metode Tutor Sebaya 

Kelebihan 

Metode 

Tutor 

Sebaya 

1. Peserta didik memperoleh pelayanan pembelajaran 

secara individual sehingga permasalahan spesifik 

yang dihadapinya dapat dilayani secara spesifik 

pula. 

2. Mampu mengurangi kesenjangan keberhasilan 

belajar antara peserta didik yang nilainya tinggi 

dan nilanya rendah. 

3. Seorang peserta didik dapat belajar dengan 

kecepatan yang sesuai dengan keterampilan nya 

tanpa harus dipengaruhi oleh kecepatan belajar 

peserta didik lain. 

Kekurangan 

Metode 

Tutor 

Sebaya 

1. Sulit dilaksanakan dalam pembelajaran klasikal 

karena guru harus melayani peserta didik dalam 

jumlah yang banyak sehingga memerlukan waktu 

dan pengaturan tahapan mengajar yang khusus. 

2. Dalam pelaksanaan tutor, untuk melayani peserta 

didik diperlukan kesabaran dan keluasan 

pemahaman guru tentang materi yang dipelajari, 

karena permasalahan belajar yang dihadapi peserta 

didik bervariasi antara satu dengan yang lainnya. 

Kekurangan maupun kelebihan bagi tutor, dengan membimbing 

temannya dan mengajarkan suatu materi maka pengertian terhadap 

bahan pembelajaran akan lebih mendalam. Sedangkan bagi peserta 
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didik yang dibimbing, akan lebih paham dan mengerti tentang suatu 

materi karena tidak canggung dalam bertanya atau meminta bantuan 

sehingga penerapan metode tutor sebaya dapat diharapkan hasil belajar 

pada peserta didik akan meningkat dan akan mengarungi kesenjangan 

hasil belajar peserta didik yang terjadi.  

4. Hakikat Keterampilan 

Keterampilan merupakan keterampilan yang dimiliki oleh setiap 

manusia dalam menggunakan pikiran, ide serta kreativitas, mengubah atau 

memiliki suatu kelebihan dalam gerak atau keterampilan lebih sehingga 

memiliki nilai yang lebih bermakna. Menurut Retno Kurnia Nurzaman 

(2015, p. 7) keterampilan adalah suatu ilmu yang diberikan kepada manusia, 

keterampilan dalam mengembangkan keterampilan yang dimiliki yang 

secara harfiah sudah ada di dalam diri manusia yang kemudian perlu 

kembali dipelajari secara mendalam dengan mengembangkan keterampilan 

yang dimiliki.  

Adapun menurut Bagus Haryowicaksono (2022, p. 13) menjelaskan 

bahwa keterampilan merupakan keterampilan yang menunjukkan pada aksi 

khusus yang ditampilkan atau pada sifat yang mana keterampilan itu 

dilakukan, hal tersebut dapat terjadi karena kebiasaan yang sudah diterima 

umum untuk menyatakan bahwa satu atau beberapa pola gerak atau perilaku 

yang diperluas dapat disebut sebagai keterampilan. Dari beberapa 

pernyataan tersebut dapat dikatakan keterampilan merupakan keterampilan 

yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang melibatkan 
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pikiran dan tubuh, keterampilan tersebut dapat khusus dalam suatu bidang 

tertentu yang ada pada individu manusia. 

Dalam suatu praktik dalam pendidikan jasmani tidak lepas dari 

keterampilan yang dimiliki, terlebih dalam permainan sepak bola salah satu 

yang harus dimiliki adalah keterampilan dalam passing. Keterampilan 

tersebut dapat membuat peserta didik memiliki keterampilan yang baik 

dalam melakukan praktik dalam permainan sepak bola, maka berikut aspek-

aspek yang ada dalam keterampilan menurut Putri Surachman (2021, p. 49), 

yakni: 

a) Basic Literacy Skill. Merupakan suatu keahlian atau keterampilan dasar 

yang melekat pada masing-masing individu, keterampilan ini meliputi 

berbagai keterampilan seperti mendengarkan, membaca, menulis, dan 

juga keterampilan dalam aspek menghitung. 

b) Technical Skill. Merupakan jenis keterampilan yang diperoleh dengan 

pembelajaran secara khusus dalam bidang teknik. Technical skill 

memiliki contoh antara lain keterampilan mengoperasikan perangkat 

computer, memperbaiki beragam perangkat elektronik. 

c) Interpersonal Skill. Merupakan suatu jenis keterampilan atau 

keterampilan yang secara mendasar dimiliki tiap-tiap individu dalam 

melakukan komunikasi antara individu yang satu dengan individu 

lainnya, maupun antar kelompok. Interpersonal skill memiliki contoh 

antara lain keterampilan menemukan sejumlah ide maupun pendapat, 

serta bekerja bersama-sama dalam suatu tim yang ditentukan. 
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d) Problem Solving. Merupakan suatu keterampilan mendasar dalam diri 

seseorang, yang secara potensial dapat diimplementasikan untuk 

memecahkan sebuah masalah dengan didukung keterampilan logika 

seseorang untuk berpikir. 

5. Sepak Bola 

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang pertama 

dikembangkan di negara Inggris pada pertengahan abad ke-13 dengan 

berbagai aturan yang sederhana. Sepak bola awalnya sempat dilarang 

karena cara dalam bermainnya yang kasar dan tidak teratur sehingga 

menimbulkan kekerasan. Memasuki pertengahan abad ke-18, klub, 

kelompok universitas, dan sekolah merumuskan aturan baku mengenai 

cabang olahraga sepak bola. Pada tahun 1904 Federation Internationale de 

Football Association (FIFA) resmi dibentuk sebagai asosiasi sepak bola di 

seluruh dunia. 

Cabang olahraga sepak bola saat ini sudah menjadi olahraga yang 

popular dan juga menjadikan sebuah industri yang sangat menghasilkan 

keuntungan komersial. Menurut Muhajir (2017, p. 5) sepak bola merupakan 

permainan menendang bola dengan tujuan memasukkan bola kegawang 

lawan dan mempertahankan gawang sendiri dari kemasukan bola serta 

pemain dapat menggunakan seluruh anggota badan kecuali bagian lengan, 

definisi tersebut dapat dikatakan bahwa sepak bola merupakan sebagai 

permainan yang Dimana dua tim yang terdiri dari 11 pemain menggunakan 

tubuh bagian apapun kecuali tangan dan lengan mereka, kemudian mnecoba 
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mengarahkan bola ke gawang tim lawan dan hanya penjaga gawang yang 

dapat menyentuh bola dengan tangan dan dibatasi hanya dalam area penalti. 

Dalam sepak bola yang dimana permainan tersebut menjadi 

permainan berkelompok yang memiliki tujuan yakni memasukkan bola ke 

gawang lawan dengan cara bekerja sama. Kerja sama dalam tim permainan 

sepak bola tersebut penting untuk setiap individu dalam menguasai teknik 

passing yang akurat untuk kesuksesan dalam sebuah tim. Dengan 

dilakukannya teknik operan atau passing maka akan mendapatkan sebuah 

tujuan dalam sepak bola secara maksimal. Maka dari hal tersebut 

pentingnya mata Pelajaran passing pada permainan sepak bola yang dapat 

membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan 

(Kementerian Kominfo RI, 2015) Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia (SKKNI) yang menggunakan kurikulum 2013. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

permainan sepak bola harus dapat menguasai teknik dalam passing untuk 

setiap individunya, karena permainan sepak bola akan berjalan maksimal 

jika pemain menguasai keterampilan passing. Kemudian untuk materi 

PJOK permainan sepak bola juga dibutuhkan untuk pembelajaran passing 

yang selain untuk memaksimalkan dalam permainan sepak bola peserta 

didik juga diarahkan untuk dapat bekerja sama dengan baik sedari 

keterampilan individu passing mereka. Maka, dalam penelitian ini harus 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat 
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menguasai passing yang maksimal dan meningkatkan keterampilan mereka 

saat mengolah bola. 

6. Pembelajaran Passing Sepak Bola 

Passing atau mengumpan bola adalah proses memindahkan bola 

dari pemain satu ke pemain lain dalam satu tim dengan tepat, teknik ini 

biasanya digunakan untuk memindahkan bola dari kaki ke kaki lain dari satu 

orang ke teman tim lain guna mendekatkan bola ke gawang lawing dengan 

cara kerja sama. Menurut Yudha Pratama (2017, p. 14) cara melakukan 

passing dalam sepak bola adalah sebagai berikut: 

a) Berdiri menghadap target dengan bahu lurus saat mendekati bola. 

b) Meletakkan kaki yang menahan keseimbangan tubuh di samping bola 

dan arahkan ke target. 

c) Tempatkan kaki yang akan menendang dalam posisi menyamping dan 

jari kaki ke atas menjauh dari garis tengah tubuh. 

d) Tendang bagian Tengah bola dengan bagian samping dalam kaki. 

e) Pastikan kaki tetap lurus pada gerak lanjutan dari tendangan tersebut. 

Teknik mengumpan atau passing ini merupakan hal dasar atau yang 

pertama kali diajarkan di sekolah ketika pembelajaran sepak bola, selain 

mudah dalam melakukan teknik ini juga tidak membutuhkan banyak 

tenaga. 

 Perkenaan pada kaki dapat memberi ketepatan akurasi dalam 

melakukan passing, namun secara teknisnya agar bola dapat di tendang 

dengan baik maka tendangan atau passing tersebut dilakukan dengan 
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punggung kaki bagian luar, menurut Herwin (2004, pp. 29-30) passing 

dalam sepak bola dibedakan menjadi 2 macam, yakni passing pendek (short 

pass) dan passing panjang (long pass). Passing sendiri bertujuan untuk 

mengoper bola kepada teman satu tim yang dilakukan dengan mengoper 

bola pada daerah kosong atau teman yang tanpa ada penjagaan dari lawan, 

dapat juga dilakukan operan terobosan di antara lawan jika teman satu tim 

dijaga oleh musuh. 

 Dari macam passing tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Operan pendek (short passing). Operan pendek sendiri dalam 

permainan sepak bola adalah teknik passing yang digunakan untuk 

memberikan bola kepada teman yang dekat, maka dari itu dinamakan 

operan pendek karena bertujuan memberikan bola atau mengoper bola 

kepada teman yang jaraknya tidak jauh dengan tendangan umpan 

mendatar. Berikut contoh cara melakukan short passingi atau operan 

pendek. 

Gambar 1. Tahapan melakukan short passing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Hidayat (2017, p. 29) 
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b) Operan jauh (long passing). Teknik ini memiliki dasar yang sama 

dengan passing jarak pendek, yang membedakan operan ini adalah 

posisi kaki saat menyentuh bola dan hasil dari sentuhan tersebut akan 

melambung ke udara bahkan melewati kepala pemain lawan atau yang 

disebut overhead. Passing ini dilakukan untuk memberikan operan 

jarak jauh atau bisa dilakukan dengan operan silang ke daerah 

perlawanan lawan, operan ini menyesuaikan kondisi jika pemain 

terdekat tidak memungkinkan untuk menerima operan maka dilakukan 

long pass, maka dari itu skill dari para pemain untuk menguasai baik 

yang memberikan dan menerima harus siap dan maksimal. Berikut 

contoh cara melakukan long passing atau operan jauh. 

Gambar 2. Tahapan melakukan long passing  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Luxbacher (1998, p. 23) 

Passing di dalam sepak bola merupakan sebuah kunci utama yang harus 

dikuasai paling dominan untuk digunakan dalam permainan sepak bola, 

karena passing merupakan acuan dasar pada kerja sama dalam tim 
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permainan sepak bola. Teknik dasar passing sendiri dibagi menjadi tiga, 

yakni: 

a) Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam 

Fungsi dari passing menggunakan kaki bagian dalam pada sepak 

bola ini dilakukan untuk memberikan umpan jarak pendek. Passing ini 

memiliki Langkah-langkah yang sederhana, dengan cara sebagai 

berikut: 

- Posisi tubuh menghadap ke arah bola, kemudian posisi bahu lurus 

ke depan ketika mendekati bola. 

- Letakkan kaki yang menahan keseimbangan tubuh di samping 

bola. 

- Putarkan kaki secara menyamping yang akan digunakan untuk 

menendang bola. 

- Ayunkan kaki untuk siap menendang bola. 

- Kemudian, tendang bola bagian tengah menggunakan kaki bagian 

dalam. 

Gambar 3. Mengumpan Bola Menggunakan Kaki Bagian Dalam.  

 

 

 

 

 

 Sumber: Hidayat (2017, p. 29) 
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b) Passing Menggunakan Kaki Bagian Luar 

Teknik ini memiliki cara yang hamper sama dengan passing 

menggunakan kaki bagian dalam, namun passing dengan menggunakan 

kaki bagian luar ini jarang digunakan oleh para pemain, berikut 

langkah-langkah dalam melakukan passing menggunakan kaki bagian 

luar. 

- Posisi tubuh menghadap ke arah bola yang akan ditendang. 

- Letakkan kaki yang menahan keseimbangan tubuh disamping bola. 

- Kaki yang akan menendang bola dalam posisi menyamping. 

- Arahkan kaki menjauh dari posisi garis lurus badan. 

- Lalu, tendang bola bagian tengah dengan menggunakan kaki 

bagian luar. 

Gambar 4. Mengumpan Bola Menggunakan Kaki Bagian Luar. 

 

 

 

 

 

Sumber: Hidayat (2017, p. 30) 

c) Passing menggunakan Punggung Kaki 

Teknik pada passing menggunakan punggung kaki ini ditujukan untuk 

mengumpan jarak jauh atau long pass, passing ini membutuhkan 
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akurasi yang tinggi untuk mengumpan bola. Berikut adalah cara 

melakukan passing menggunakan punggung kaki dalam sepak bola. 

- Posisi tubuh bergaris lurus ketika mendekati bola. 

- Letakkan kaki yang menahan keseimbangan tubuh di samping 

bola. 

- Letakkan kaki yang menendang bola pada posisi mengarah ke 

depan. 

- Selanjutnya, ayunkan kaki untuk menendang bola.  

- Tendang bola pada bagian tengah dengan menggunakan punggung 

kaki. 

Gambar 5. Mengumpan Bola Menggunakan Punggung Kaki. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hidayat (2017, p. 31) 

Dalam meningkatkan keterampilan passing pada permainan sepak bola 

ada point-point yang harus diperhatikan jika ingin menguasai sekaligus 

mencapai secara maksimal dari passing dalam sepak bola, Adapun tujuan 

tersebut menurut M Sardiman (2016, pp. 26-28) yakni untuk mendapatkan 
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pengetahuan, penanaman konsep keterampilan, dan pembentukan sikap. 

Tujuan pembelajaran tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan passing dalam sepak bola, 

dan penanaman konsep serta keterampilan tentang passing dan 

pembentukan sikap agar peserta didik mampu untuk mengembangkan diri 

dalam permainan sepak bola terkhusus pada teknik dasar passing. 

7. Karakteristik Anak Sekolah Dasar 

Perkembangan pada anak Sekolah Dasar memiliki beberapa 

karakteristik yang perlu diketahui khususnya oleh para guru, agar lebih 

mengetahui keadaan tiap peserta didik yang diajarnya terlebih pada anak 

Sekolah Dasar (SD). Sebagai guru harus dapat menerapkan metode 

pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan pada peserta 

didiknya, maka sangat penting bagi seorang pendidik mengetahui 

karakteristik tiap peserta didik yang diajarnya. Anak SD merupakan anak 

dengan kategori banyak mengalami perubahan yang sangat drastis baik 

mental maupun fisik (Sugiyanto, 2005, p. 1). 

Usia pada anak SD yang berkisar antara 6 sampai 12 tahun memiliki 

3 jenis perkembangan antaranya perkembangan fisik, perkembangan 

kognitif, dan perkembangan psikososial. Dari beberapa perkembangan 

tersebut maka anak SD memiliki banyak kebutuhan untuk mengeksplor dan 

terus memenuhi tumbuh kembangnya. Dimulai dari banyak gerak, sering 

bermain, senang bekerja dengan kelompok atau kelompok teman lainnya, 

dan senang memperagakan sesuatu secara langsung, maka dari itu ketika 
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anak berada di manapun akan lebih sering banyak bergerak mengeksplor 

sekitar dan bahkan bermain, hal tersebut bersifat wajar karena dalam usia 

mereka memang sedang memenuhi tumbuh dan kembangnya.  

Dari hal tersbut perlu diketahui khususnya pada guru untuk 

mengetahui karakteristik pada anak SD sebagai peserta didiknya, untuk 

menganalisis situasi serta kebutuhan yang tepat untuk menerapkan metode 

pembelajaran di setiap kegiatan belajar mengajar berlangsung. Tidak boleh 

untuk guru menerapkan metode pembelajaran yang asal, karena 

karakteristik anak SD sendiri beda dari anak di jenjang sekolah diatasnya. 

Kemudian metode pembelajaran tersebut jika guru sudah mengetahui 

kebutuhan dari kelasnya maka akan diterapkan dan disesuaikan hingga 

dalam pembelajaran dapat maksimal membuat kelas menjadi aktif dan anak 

tidak tertinggal dalam materi dari guru. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Yuma (2022, p. 1) dengan judul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Keterampilan Passing 

Sepak bola Pada Peserta Didik Kelas V Sd Negeri Temon Kulon”. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan keterampilan peserta didik setelah diterapkannya metode 

pembelajaran tutor sebaya pada mata Pelajaran PJOK materi passing pada 

permainan Sepak Bola kelas V. penelitian ini merupakan jenis penelitian 

tindakan kelas, dengan metode pembelajara tutor sebaya yang diterapkan. 

Variable yang diamati dan diukur adalah hasil penilaian keterampilan 
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peserta didik dengan menghasilkan peningkatan sebesar 57,10% dari pra 

tindakan ke siklis I dan meningkat sebesar 14,30% dari siklus I ke siklus 

II. 

2. Penelitian Solichah & Indahwati (2023, p. 211) dengan judul “Pengaruh 

penerapan metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar 

keterampilan passing bawah bola voli”. Penelitian ini memiliki latar 

belakang permasalahan pembelajaran yang terjadi Ketika peserta didik 

merasa bosa ndan menemui permasalahan belajar dalam melakukan gerak 

passing bawah bola voli. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui 

adanya pengaruh yang dihasilkan dari penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya terhadap hasil belajar keterampilan passing bawah bola voli, 

jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan model one-group pretest-

posttest Design dengan sampel sebanyak 32 kelas VIII yang menghasilkan 

penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

metode pembelajaran terhadap hasil belajar passing bawah bola voli. 

3. Penelitian Nurhasanah & Gumiandari (2021, p. 62) dengan judul 

“Implementasi Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 

Siswa”. Yang Dimana penelitian ini bertujuan untuk membuat peserta 

didik menjadi lebih aktif dengan pembentukan pembelajaran kelompok 

dengan mengikuti pola tutor sebaya. Penelitian ini disebut dengan 

penelitian deskriptif, dan dilakukan dengan cara membagikan angket 

kepada peserta didik SMA/SMK yang berbeda. Dari keseluruhan penulis 

menghasilkan bahwa metode penerapan tutor sebaya dapat merubah nilai 
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peserta didik menjadi lebih baik hingga memberikan dampak positif 

seperti meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dan peserta didik 

berani untuk tampil dihadapan teman-temannya. 

4. Penelitian Andinata & Daryanto (2023, p. 45) dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam 

Permainan Sepak Bola Melalui Metode Bermain di SD Negeri 13 

Muntingan Kecamatan Sukadana”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan passing menggunakan kaki bagian dalam 

pada permainan sepak bola melalui metode bermain pada peserta didik 

kelas VI SD Negeri 13 Muntingan, dengan menggunakan metode 

penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan dua siklus. Penelitian 

ini menghasilkan metode bermain dapat meningkatkan keterampilan 

passing menggunakan kaki bagian dalam permainan sepak bola pada 

peserta didik, hal tersebut terbukti dengan adanya peningkatan 

keterampilan passing peserta didik dalam permainan sepak bola di setiap 

siklus. 

C. Kerangka Pikir 

Pada proses pembelajaran, seorang guru menggunakan metode 

pembelajaran yang sudah direncanakan dan tidak asal untuk menyampaikan 

materi pelajaran kepada peserta didik. Penggunaan metode pembelajaran yang 

tepat merupakan salah satu hal yang dapat mendukung berhasilnya suatu proses 

pembelajaran. Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta 
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didik mampu memahami hasil belajar minimal dalam penilaian mencapai nilai 

KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah.  

Proses pembelajaran passing pada permainan sepak bola kelas V SD Negeri 

1 Sukorejo memerlukan metode pembelajaran yang baru dan tidak biasa di 

terapkan sebelumnya. Pengembangan metode pembelajaran bertujuan agar 

proses pembelajaran mampu melibatkan peserta didik secara langsung, dapat 

menarik minat, perhatian dan peran serta peserta didik, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar di kelas. Untuk itu perlu dilakukan upaya perbaikan 

pada proses pembelajaran passing pada materi permainan sepak bola kelas V 

SD Negeri 1 Sukorejo dengan penerapan metode tutor sebaya.  

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya yang 

prosesnya melibatkan peserta didik secara langsung, menarik minat, perhatian 

dan peran serta dari peserta didik. Sebab dalam pelaksanaannya, metode tutor 

sebaya memberikan rasa tanggung jawab bagi peserta didik yang ditunjuk 

sebagai tutor untuk mengajari temannya. Maka dari itu peserta didik yang 

ditunjuk sebagai tutor dituntut untuk selalu aktif dan mengajari teman yang lain 

dalam mempelajari materi yang diberikan oleh guru. Peserta didik yang 

ditunjuk sebagai tutor adalah peserta didik yang memiliki keterampilan dalam 

penguasaan materi pelajaran, keterampilan membantu orang lain, prestasi 

belajar dan hubungan sosial yang tergolong baik, memiliki keterampilan dalam 

memimpin kegiatan kelompok, dan disenangi serta diterima oleh teman-

temannya.  
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Adapun kerangka berpikir yang lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3 di 

bawah ini: 

Gambar 6. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Dapat 

dikatakan bahwa penelitian ini menggunakan data dalam jumlah banyak berupa 

angka sebagai alat untuk menganalisis suatu objek yang ingin diketahui. 

Menurut Sugiyono (2020, p. 35) metode penelitian kuantitatif adalah metode 

yang berlandasan terhadap filsafat positivism atau ilmu yang valid dengan 

menjadikan suatu objek pengetahuan, digunakan dalam meneliti pada sampel 

atau populasi penelitian. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan data dalam jumlah banyak berupa angka. 

Metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik suatu populasi, objek kondisi, suatu pemikiran 

atau kelompok pada manusia. Metode deskriptif digunakan untuk membuat 

gambaran secara sistematis dan akurat. Penelitian deskriptif kuantitatif ini 

menggambarkan variabel secara signifikan dengan apa adanya berupa bukti 

data-data angka dari kondisi sebenarnya, dengan menggunakan teknik 

pengambilan data melalui teknik tes untuk mengetahui seberapa tinggi 

pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya untuk meningkatkan keterampilan 

passing sepak bola.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Sukorejo Kecamatan Wedi 

Kabupaten Klaten pada bulan April 2024. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017, p. 80) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik 

tentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian di tarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling dengan subjek yang dijadikan penelitian adalah peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Sukorejo Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten dengan jumlah 38 

peserta didik yang dibagi menjadi 23 putri dan 15 putra. Pada sampel sendiri 

merupakan bagian dari populasi yang tidak diambil secara keseluruhan namun 

hanya beberapa kelompok saja, pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan total sampling. Pembagian sampel tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Keterangan Subjek 

Keterangan Subjek 

Laki-laki 23 

Perempuan 15 

Jumlah 38 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Arikunto, 2016). Sesuai dengan judul penelitian yang akan diteliti, 

yakni “Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya untuk Meningkatkan 

Keterampilan Passing Sepak Bola Pada Peserta Didik Kelas V Sd Negeri 1 

Sukorejo”, variabel yang diteliti adalah Keterampilan passing sepak bola dari 

penerapan metode pembelajaran tutor sebaya. Secara operasional, 
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keterampilan passing sepak bola dalam penelitian ini adalah keterampilan 

gerak dalam permainan sepak bola yang baik dari penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, 

keterampilan passing tersebut jika meningkat maka dikatakan berhasilnya 

penerapan metode pembelajaran tutor sebaya yang diukur melalui tes. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi lebih tertata 

dan diatur secara sistemati hingga memudahkan peneliti (Arikunto, 2016). 

Untuk mengetahui peningkatan dalam passing sepak bola peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Sukorejo dari penerapan metode pembelajaran tutor 

sebaya digunakan instrumen yang dapat mengukur peserta didik melalui 

berbagai aspek yaitu dengan penilaian keterampilan dan penilaian esai. 

Penilaian keterampilan sendiri meliputi: a) passing menggunakan kaki 

bagian dalam, b) passing menggunakan kaki bagian luar, c) passing 

menggunakan punggung kaki, d) perilaku peserta didik selama 

pembelajaran dan penilaian esai dengan beberapa pertanyaan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

sebuah penelitian, yang berguna untuk mendapatkan data Langkah-langkah 

atau proses pengambilan data dalam penelitian (Sugiyono, 2020, p. 104). 
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Langkah-langkah dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan (planning) 

1) Berkolaborasi dengan guru pengampu mata Pelajaran PJOK. 

2) Diketahui peserta didik sebelumnya sudah menerapkan metode 

pembelajaran tutor sebaya dan didampingi oleh guru PJOK. 

3) Menyiapkan lapangan dan peralatan sepak bola sebagai media tes. 

b. Pelaksanaan tes 

Setelah tahap perencanaan sudah matang, kemudian Langkah 

selanjutnya yaitu melakukan rencana tersebut sebagai tes untuk 

mengetahui seberapa tinggi tingjat efektifitas metode pembelajaran 

tutor sebaya terhadap passing sepak bola. 

c. Pencatatan data tes  

Pada tahap ini merupakan proses terakhir dari pengumpulan data, di 

mana dayta dalam pengukuran dicatat secara sistematis. Pencatatan 

data dibantu oleh testor. 

F. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

Validitas merupakan hasil ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan daya yang dapat ditampilkan oleh peneliti (Sugiyono, 2020, 

p. 181). Validitas dalam penelitian ini adalah Penerapan Metode Pembelajaran 

Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Keterampilan Passing Sepak Bola peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo. validitas isi secara internal yang dilakukan 

oleh 2 orang validator, yaitu dosen pembimbing dan guru pengampu mata 
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pelajaran PJOK. Hasil dari validitas instrumen penelitian ini akan dijabarkan 

secara ringkas. Menurut expert 1, instrumen penelitian ini sudah layak 

digunakan untuk penelitian. Menurut expert 2, instrumen penelitian ini sudah 

layak dipakai untuk pembelajaran PJOK. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil 

validitas dari kedua experts instrumen ini layak digunakan. 

Reliabilitas adalah hasil data yang sama dalam waktu yang berbeda 

(Kinasih, 2017, p. 13). Hasil penelitian dapat disebut reliabel jika terdapat 

kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Misalkan data yang dihasilkan 

sebelumnya baik, sekarang baik dan besok baik maka data disebut reliabel. Jadi 

instrumen yang baik yaitu instrumen yang valid dan reliabel. Instrumen yang 

menghasilkan data yang sama baik relita maupun ekspektasi, dan instrumen 

juga dapat digunakan dalam waktu yang berbeda namun hasilnya sama. 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah rangkaian sudah dilaksanakan dan mendapatkan hasil dari tes 

kepada peserta didik, Langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Data-data 

tersebut kemudian disimpulkan, teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif dari hasil 

penilaian keterampilan peserta didik pada mata Pelajaran PJOK teknik dasar 

passing pada permainan sepak bola. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah yang memiliki 5 kategori, yaitu Sangat Rendah, Rendah, Sedang, 

Tinggi, dan Sangat Tinggi, dan setelah semua data terkumpul langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data sehingga data-data dapat ditarik suatu 

kesimpulannya. Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi 
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relatif persentase. Dengan rumus pengkategorian yang menggunakan Mean 

dan Standar Deviasi. Untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan 

Penilaian Acuan Norma (PAN) sebagai berikut: 

Tabel 3. Kelas Interval 

No Interval Kategori 

1 X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 

3 M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 

4 M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Rendah 

5 X≤ M - 1,5 SD Sangat Rendah 

Keterangan: 

M = Nilai rata-rata (Mean) 

X = Skor 

S = Standar Deviasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dipaparkan adalah data hasil penilaian keterampilan 

mengenai hasil belajar peningkatan keterampilan passing dalam permainan 

sepak bola sesudah menggunakan metode tutor sebaya dalam proses 

pembelajaran PJOK. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Sukorejo, 

Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten. Penelitian ini dilakukan dengan cara one 

shoot (sekali ukur), berdasarkan hasi perhitungan program Microsoft Excel dari 

rumus PAN (Penilaian Acuan Norma) yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan penerapan metode pembelajaran tutor sebaya terhadap peningkatan 

passing sepak bola peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan 

Wedi. 

1. Penilaian Pelaksanaan Metode Tutor Sebaya 

Penilaian pada pelaksanaan metode pembelajaran tutor sebaya, 

dilaksanakan berdasarkan dari praktik pembelajaran yang sudah 

menerapkan pembelajaran tutor sebaya pada jam praktik PJOK. Berikut 

penjabaran dari ke tiga tahap dalam proses penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya: 

a. Tahap Persiapan 

Persiapan yang disusun mengacu pada hasil refleksi sebelum 

diberlakukannya metode pembelajaran tutor sebaya. Rencana tersebut 

adalah: 
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a. Peneliti dan pengampu mata pelajaran PJOK berkolaborasi untuk 

menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik kelas 

V SD Negeri 1 Sukorejo. 

b. Peneliti dan guru PJOK mampu membuat skenario pembelajaran yang 

berupa RPP, Handout materi pada teknik dasar passing sepak bola. 

c. Menetapkan salah satu peserta didik sebagai tutor dari peserta didik 

kelas V. 

d. Membagikan handout materi PJOK tentang teknik dasar passing pada 

permainan sepak bola kepada tutor yang telah ditetapkan untuk 

dipelajari. 

e. Peneliti dan guru PJOK mampu mengarahkan tutor untuk berlatih 

sebelum menjadi tutor bagi para peserta didik yang lain. 

f. Membuat kelompok peserta didik untuk lebih rinci dalam penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya. 

g. Menyiapkan peralatan-peralatan untuk berlangsungnya proses 

pembelajaran, seperti cone, bola sepak. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan pada tanggal 29 Mei 2024. Tindakan 

dimulai pada jam pembelajaran PJOK yakni pada pukul 07.00 sampai 

dengan pukul 09.00 WIB, dengan peserta didik yang hadir berjumlah 6 

anak. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat, 

mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru PJOK untuk 

menerapkan metode tutor sebaya. Selama pembelajaran, guru PJOK 
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melakukan kegiatan pembelajaran sesuai rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh peneliti. Kompetensi dasar yang 

disampaikan adalah memahami pengertian teknik dasar passing pada 

permainan sepak bola.  

Pembelajaran dimulai diawali dengan guru menyiapkan peserta 

didik untuk mengikuti proses pembelajaran di luar kelas dengan 

mengucapkan salam, berdoa, dilanjut pemanasan dan presensi kehadiran 

peserta didik serta menanya kesiapan belajar peserta didik. Kemudian 

guru menjelaskan model pembelajaran yang digunakan, yaitu 

Cooperative Learning dengan menggunakan metode utama yaiu metode 

tutor sebaya dan metode pendukung yaitu metode ceramah, diskusi dan 

tanya jawab. Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik 

diperingatkan untuk tidak bermain sendiri dan menggangu teman 

lainnya. Jika masih ada peserta didik yang bermain sendiri dan 

mengganggu teman lainnya, maka akan diberikan sanksi berupa teguran 

dan pengurangan skor tingkah laku peserta didik.  

Guru mengecek kesiapan tutor. Lalu guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai yaitu memahami teknik dasar passing 

pada permainan sepak bola. Kemudian guru memberikan apersepsi 

untuk mendorong rasa ingin tahu, tanggung jawab dan kerjasama peserta 

didik dengan cara memberikan gambaran tentang kejadian sehari-hari 

yang berkaitan dengan passing pada permainan sepak bola. Pada 

kegiatan inti, guru menjelaskan materi tentang teknik dasar passing dan 
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memberikan contoh langkah-langkah melakukan teknik dasar passing 

pada permainan sepak bola.  

Kemudian guru memberikan tugas kepada kelompok untuk 

memahami dan melakukan langkah-langkah gerakan teknik dasar 

passing pada permainan sepak bola yang dibantu dan dipimpin oleh 

tutor di kelompoknya. Guru memperhatikan dan mendorong peserta 

didik agar terlibat di dalam diskusi, dan mengarahkan kelompok agar 

tidak melenceng dari pekerjaannya. Pada penerapan metode tutor sebaya 

ini guru lebih menambah pengawasan jalannya proses pembelajaran 

untuk meminimalisir kemungkinan peserta didik melakukan aktivitas 

negatif di luar proses pembelajaran seperti bermain sendiri dan 

mengganggu teman lainnya. 

Selanjutnya guru juga memperbanyak berkeliling ke kelompok-

kelompok untuk memberikan bantuan apabila ada tutor yang mengalami 

kesulitan baik saat menyampaikan materi ataupun mempraktikkan 

materi pembelajaran. Hal ini dilakukan agar semua peserta didik dapat 

memahami materi yang sedang di bahas, sehingga hasil penilaian 

keterampilan peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo dapat lebih 

maksimal. Setelah diskusi antar kelompok peserta didik diminta untuk 

mngutarakan hasil diskusi mereka dan peserta didik lain menanggapi 

dan menyempurnakan apa yang diutarakan serta mengajukan petanyaan 

tentang apa yang belum dipahami. 
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Guru memberikan reward kepada peserta didik berupa acungan 

jempol, tepukan tangan, memberikan kata-kata “hebat”, “bagus” dan 

tersenyum kepada peserta didik atau kelompok yang berani bertanya, 

menjawab pertanyaan dari guru dan berhasil mempresentasikan hasil 

dari pembelajaran dengan baik. Seluruh peserta didik lebih termotivasi 

untuk berani bertanya, menjawab dan mengungkapkan pendapatnya di 

dalam proses pembelajaran. Setelah selesai diskusi antar kelompok, 

kemudian guru mengarahkan pemahaman peserta didik mengenai teknik 

dasar passing pada permainan sepak bola ke pemahaman yang benar.  

Pada akhir proses pembelajaran peserta didik diminta agar 

mempersiapkan diri untuk melakukan penilaian keterampilan pada 

pertemuan berikutnya, berupa tes keterampilan passing yang diambil 

saat proses pembelajaran berlangsung atau saat melakukan 

pembelajaran passing pada permainan sepak bola, penilaian 

keterampilan berbentuk tes berbentuk angket berupa aspek afektif 

dilakukan oleh guru dengan cara mengamati perilaku peserta didik 

ketika proses pembelajaran berlangsung dari awal sampai akhir. Setelah 

penilaian keterampilan berupa aspek psikomotor dan afektif telah 

selesai. Selanjutnya guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar, selalu semangat dan berdoa serta 

mengucapkan salam. 
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c. Tahap Evaluasi  

Upaya peningkatan keterampilan peserta didik pada pembelajaran 

PJOK akan diketahui seteah menerapkan beberapa tahapan seperti soal-

soal Latihan kepada peserta didik setelah dilakukannya pembelajaran 

dengan menggunakan metode tutor sebaya. Kemudian peserta didik 

diarahkan untuk mempelajari materi yang akan dilakukan pada 

pertemuan selanjutnya dengan mengambi penilaian pada materi passing 

sepak bola. setelah diterapkan metode tutor sebaya menunjukkan hasil 

yang baik.  

Dari penerapan pembelajaran sesuai dengan RPP yang dirancang oleh 

peneliti tersebut, dikatakan berhasil karena sudah melakukan beberapa 

Langkah-langkah dari angket yang disediakan oleh peneliti. Namun ada 

beberapa proses dalam tiap tahapan yang tidak dilakukan, yakni.  

a. tahap persiapan 

Pada tahap persiapan ini guru dan peserta didik sudah melakukan 

sesuai dengan rancangan RPP yang sudah disusun oleh peneliti, namun 

ada beberapa hal yang tidak dilakukan yakni peneliti dan guru tidak 

melakukan pelatihan bagi para tutor sebelum kegiatan pembelajaran 

dilakukan. 

b. Tahap Pelaksana 

Pada tahap pelaksanaan semua berjalan lancar, tahapan dalam RPP 

yang dirancang oleh peneliti dilakukan semuanya oleh Guru dan peserta 

didik yang melakulan. 
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c. Tahap Evaluasi 

Pada tahap akhir atau evaluasi setelah pembelajaran semua berjalan 

lancar, tahapan dalam RPP yang dirancang oleh peneliti dilakukan 

semuanya oleh Guru dan peserta didik yang melakulan. 

2. Penilaian Keterampilan Passing Sepak Bola 

a. Passing Kaki Bagian Dalam 

Hasil penelitian ini merupakan deskripsi dari data yang telah 

diambil, khususnya penerapan metode tutor sebaya terhadap 

keterampilan passing sepak bola peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo, Kecamatan Wedi. Dengan ditunjukkannya oleh instrumen 

atau alat aktivitas yang dilakukan selama penerapan metode tutor 

sebaya pembelajaran PJOK. Penelitian ini dilakukan dengan cara one 

shoot (sekali ukur). Berdasarkan hasil perhitungan program Microsoft 

Excel, maka dapat dideskripsikan melalui tabel. 

Tabel 4. Deskripsi Statistik passing sepak bola menggunakan kaki bagian 

dalam 

Statistik  Skor  

Jumlah 1264 

Mean  33.26 

Std. Deviation  3.24 

Minimum  28 

Maximum  38 

Setelah data penelitian terkumpul lalu dilakukan analisis 

berdasarkan tabel di atas diketahui rata-rata skor keterampilan passing 

sepak bola menggunakan kaki bagian dalam pada peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi. sebesar 33.26, standar deviasi 
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sebesar 3.24. Sedangkan skor tertinggi sebesar 38 dan skor terendah 

sebesar 28. Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 

maka data keterampilan passing sepak bola menggunakan kaki bagian 

dalam pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo disajikan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 5. Norma Penilaian passing sepak bola menggunakan kaki bagian 

dalam 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X > 38.12  Sangat Tinggi 0 0% 

2 34.88 < X ≤ 38.12  Tinggi 19 50% 

3 31.65 < X ≤ 34.88 Sedang 9 24% 

4 28.41 < X ≤ 31.65 Rendah 3 8% 

5 X ≤ 28.41 Sangat Rendah 7 18% 

Total 38 100% 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas diketahui rata-rata 

keterampilan passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam pada 

penerapan metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi. berada pada kategori “Sangat 

Tinggi” sebesar 0% dengan 0 anak, kategori “Tinggi” 50% dengan 19 

anak, kategori “Sedang” 24% dengan 9 anak, kategori “Rendah” 8% 

dengan 3 anak, dan kategori “Sangat Rendah” 18% dengan 7 anak. 

Berikut Gambaran passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam 

pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas 

V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten. dengan 

jumlah 38 peserta didik dapat dilihat dalam gambar berikut: 
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Gambar 7. Norma Penilaian passing sepak bola menggunakan kaki bagian 

dalam 

 

Selanjutnya hasil yang dapat digambarkan dengan persentase 

passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam pada penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo dengan jumlah 38 anak yang menghasilkan sebesar 0% pada 

kategori “Sangat Tinggi”, 50% anak dalam kategori “Tinggi”, 24% 

dalam kategori “Sedang”, 8% anak dalam kategori “Rendah”, dan 18% 

anak dengan tingkat keterampilan passing sepak bola menggunakan 

kaki bagian dalam pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya 

“Tinggi”. Gambaran persentase keterampilan passing sepak bola 

menggunakan kaki bagian dalam pada penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo dengan jumlah 

38 anak dapat dilihat dalam gambar berikut: 
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Gambar 8. Persentase passing sepak bola menggunakan kaki bagian 

dalam 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat pada persentase keterampilan 

passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam pada penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo mayoritas (50%) dinyatakan “Tinggi” dalam keberhasilan 

penerapan metode tutor sebaya terhadap passing sepak bola 

menggunakan kaki bagian dalam. Oleh sebab itu, dapat diambil 

jawaban mengenai keterampilan passing sepak bola menggunakan kaki 

bagian dalam pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi berada 

pada kategori “Tinggi”. 
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b. Passing Kaki Bagian Dalam 

Hasil penelitian ini merupakan deskripsi dari data yang telah 

diambil, khususnya penerapan metode tutor sebaya terhadap 

keterampilan passing sepak bola peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo, Kecamatan Wedi. Dengan ditunjukkannya oleh instrumen 

atau alat aktivitas yang dilakukan selama penerapan metode tutor 

sebaya pembelajaran PJOK. Penelitian ini dilakukan dengan cara one 

shoot (sekali ukur). Berdasarkan hasil perhitungan program Microsoft 

Excel, maka dapat dideskripsikan melalui tabel. 

Tabel 6. Deskripsi Statistik passing sepak bola menggunakan kaki bagian 

luar 

Statistik  Skor  

Jumlah 1123 

Mean  29.55 

Std. Deviation  3.85 

Minimum  21 

Maximum  38 

Setelah data penelitian terkumpul lalu dilakukan analisis 

berdasarkan tabel di atas diketahui rata-rata skor keterampilan passing 

sepak bola menggunakan kaki bagian luar pada peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi. sebesar 29.55, standar deviasi 

sebesar 3.85. Sedangkan skor tertinggi sebesar 38 dan skor terendah 

sebesar 21. Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 

maka data keterampilan passing sepak bola menggunakan kaki bagian 

luar pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo disajikan dalam 

tabel berikut. 
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Tabel 7. Norma Penilaian passing sepak bola menggunakan kaki bagian luar  

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X > 35.33 Sangat Tinggi 1 3% 

2 31.48 < X ≤ 35.33 Tinggi 14 37% 

3 26.63 < X ≤ 31.48 Sedang 11 29% 

4 23.77 < X ≤ 26.63 Rendah 10 26% 

5 X ≤ 23.77 Sangat Rendah 2 5% 

Total 38 100% 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas diketahui rata-rata keterampilan 

passing sepak bola menggunakan kaki bagian luar pada penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo, Kecamatan Wedi. berada pada kategori “Sangat Tinggi” 

sebesar 3% dengan 1 anak, kategori “Tinggi” 37% dengan 14 anak, 

kategori “Sedang” 29% dengan 11 anak, kategori “Rendah” 26% 

dengan 10 anak, dan kategori “Sangat Rendah” 5% dengan 2 anak. 

Berikut Gambaran passing sepak bola menggunakan kaki bagian luar 

pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas 

V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten. dengan 

jumlah 38 peserta didik dapat dilihat dalam gambar berikut: 
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Gambar 9. Norma Penilaian passing sepak bola menggunakan kaki bagian 

luar 

 

Selanjutnya hasil yang dapat digambarkan dengan persentase 

passing sepak bola menggunakan kaki bagian luar pada penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo dengan jumlah 38 anak yang menghasilkan sebesar 3% pada 

kategori “Sangat Tinggi”, 37% anak dalam kategori “Tinggi”, 29% 

dalam kategori “Sedang”, 26% anak dalam kategori “Rendah”, dan 5% 

anak dengan tingkat keterampilan passing sepak bola menggunakan 

kaki bagian luar pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya 

“Tinggi”. Gambaran persentase keterampilan passing sepak bola 

menggunakan kaki bagian luar pada penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo dengan jumlah 

38 anak dapat dilihat dalam gambar berikut: 
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Gambar 10. Persentase passing sepak bola menggunakan kaki bagian luar 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat pada persentase keterampilan 

passing sepak bola menggunakan kaki bagian luar pada penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo mayoritas (37%) dinyatakan “Tinggi” dalam keberhasilan 

penerapan metode tutor sebaya terhadap passing sepak bola 

menggunakan kaki bagian luar. Oleh sebab itu, dapat diambil jawaban 

mengenai keterampilan passing sepak bola menggunakan kaki bagian 

luar pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi berada pada kategori 

“Tinggi”. 

c. Passing Bagian Punggung Kaki 

Hasil penelitian ini merupakan deskripsi dari data yang telah 

diambil, khususnya penerapan metode tutor sebaya terhadap 

keterampilan passing sepak bola peserta didik kelas V SD Negeri 1 
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Sukorejo, Kecamatan Wedi. Dengan ditunjukkannya oleh instrumen 

atau alat aktivitas yang dilakukan selama penerapan metode tutor 

sebaya pembelajaran PJOK. Penelitian ini dilakukan dengan cara one 

shoot (sekali ukur). Berdasarkan hasil perhitungan program Microsoft 

Excel, maka dapat dideskripsikan melalui tabel. 

Tabel 8. Deskripsi Statistik passing sepak bola menggunakan punggung 

kaki  

Statistik  Skor  

Jumlah 1131 

Mean  29.76 

Std. Deviation  4.33 

Minimum  24 

Maximum  38 

Setelah data penelitian terkumpul lalu dilakukan analisis 

berdasarkan tabel di atas diketahui rata-rata skor keterampilan passing 

sepak bola menggunakan punggung kaki pada peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi. sebesar 29.76, standar deviasi 

sebesar 4.33. Sedangkan skor tertinggi sebesar 38 dan skor terendah 

sebesar 24. Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 

maka data keterampilan passing sepak bola menggunakan punggung 

kaki pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo disajikan dalam 

tabel berikut. 
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Tabel 9. Norma Penilaian passing sepak bola menggunakan punggung kaki   

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X > 36.25  Sangat Tinggi 1 3% 

2 31.93 < X ≤ 36.25 Tinggi 19 50% 

3 27.60 < X ≤ 31.93 Sedang 6 16% 

4 23.27 < X ≤ 27.60 Rendah 12 32% 

5 X ≤ 23.27 Sangat Rendah 0 0% 

Total 38 100% 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas diketahui rata-rata keterampilan 

passing sepak bola menggunakan punggung kaki pada penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo, Kecamatan Wedi. berada pada kategori “Sangat Tinggi” 

sebesar 3% dengan 1 anak, kategori “Tinggi” 50% dengan 19 anak, 

kategori “Sedang” 16% dengan 6 anak, kategori “Rendah” 13% dengan 

12 anak, dan kategori “Sangat Rendah” 0% dengan 0 anak. Berikut 

Gambaran passing sepak bola menggunakan punggung kaki pada 

penerapan metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten. dengan jumlah 

38 peserta didik dapat dilihat dalam gambar berikut: 
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Gambar 11. Norma Penilaian passing sepak bola menggunakan punggung 

kaki  

 

Selanjutnya hasil yang dapat digambarkan dengan persentase 

passing sepak bola menggunakan punggung kaki pada penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo dengan jumlah 38 anak yang menghasilkan sebesar 3% pada 

kategori “Sangat Tinggi”, 50% anak dalam kategori “Tinggi”, 16% 

dalam kategori “Sedang”, 32% anak dalam kategori “Rendah”, dan 0% 

anak dengan tingkat keterampilan passing sepak bola menggunakan 

punggung kaki pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya 

“Tinggi”. Gambaran persentase keterampilan passing sepak bola 

menggunakan punggung kaki pada penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo dengan jumlah 

38 anak dapat dilihat dalam gambar berikut: 
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Gambar 12. Persentase passing sepak bola menggunakan kaki bagian luar 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat pada persentase keterampilan 

passing sepak bola menggunakan punggung kaki pada penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo mayoritas (50%) dinyatakan “Tinggi” dalam keberhasilan 

penerapan metode tutor sebaya terhadap passing sepak bola 

menggunakan punggung kaki. Oleh sebab itu, dapat diambil jawaban 

mengenai keterampilan passing sepak bola menggunakan punggung 

kaki pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi berada pada kategori 

“Tinggi”. 

d. Passing Keseluruhan 

Hasi penelitian ini merupakan deskripsi dari data yang telah diambil, 

khususnya penerapan metode tutor sebaya terhadap keterampilan 

passing sepak bola peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, 
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Kecamatan Wedi. Dengan ditunjukkannya oleh instrumen atau alat 

aktivitas yang dilakukan selama penerapan metode tutor sebaya 

pembelajaran PJOK. Penelitian ini dilakukan dengan cara one shoot 

(sekali ukur). Berdasarkan hasil perhitungan program Microsoft Excel, 

maka dapat dideskripsikan melalui tabel. 

Tabel 10. Deskripsi Statistik passing sepak bola keseluruhan 

Statistik  Skor  

Jumlah 3518 

Mean  92.58 

Std. Deviation  6.16 

Minimum  85 

Maximum  111 

Setelah data penelitian terkumpul lalu dilakukan analisis 

berdasarkan tabel di atas diketahui rata-rata skor keterampilan passing 

sepak bola keseluruhan pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sukorejo, Kecamatan Wedi. sebesar 92.58, standar deviasi sebesar 

6.16. Sedangkan skor tertinggi sebesar 111 dan skor terendah sebesar 

85. Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 

keterampilan passing sepak bola keseluruhan pada peserta didik kelas 

V SD Negeri 1 Sukorejo disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 11. Norma Penilaian passing sepak bola keseluruhan   

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X > 101.82 Sangat Tinggi 4 11% 

2 95.66 < X ≤ 101.82  Tinggi 5 13% 

3 89.50 < X ≤ 95.66 Sedang 16 42% 

4 83.34 < X ≤ 89.50 Rendah 13 34% 

5 X ≤ 83.34 Sangat Rendah 0 0% 

Total 38 100% 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas diketahui rata-rata keterampilan 

passing sepak bola keseluruhan pada penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan 

Wedi. berada pada kategori “Sangat Tinggi” sebesar 11% dengan 4 

anak, kategori “Tinggi” 13% dengan 5 anak, kategori “Sedang” 42% 

dengan 16 anak, kategori “Rendah” 34% dengan 13 anak, dan kategori 

“Sangat Rendah” 0% dengan 0 anak. Berikut Gambaran passing sepak 

bola keseluruhan pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi, 

Kabupaten Klaten. dengan jumlah 38 peserta didik dapat dilihat dalam 

gambar berikut: 
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Gambar 13. Norma Penilaian passing sepak bola keseluruhan  

 

Selanjutnya hasil yang dapat digambarkan dengan persentase 

passing sepak bola keseluruhan pada penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo dengan jumlah 

38 anak yang menghasilkan sebesar 11% pada kategori “Sangat 

Tinggi”, 13% anak dalam kategori “Tinggi”, 42% dalam kategori 

“Sedang”, 34% anak dalam kategori “Rendah”, dan 0% anak dengan 

tingkat keterampilan passing sepak bola keseuruhan pada penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya “Tinggi”. Gambaran persentase 

keterampilan passing sepak bola keseluruhan pada penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo 

dengan jumlah 38 anak dapat dilihat dalam gambar berikut: 
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Gambar 14. Persentase passing sepak bola keseluruhan 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat pada persentase keterampilan 

passing sepak bola keseluruhan pada penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo mayoritas 

(42%) dinyatakan “Sedang” dalam keberhasilan penerapan metode 

tutor sebaya terhadap passing sepak bola keseluruhan. Oleh sebab itu, 

dapat diambil jawaban mengenai keterampilan passing sepak bola 

keseluruhan pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi berada pada 

kategori “Sedang”. 
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B. Pembahasan 

1. Penilaian Keterampilan Passing Sepak Bola 

Passing dalam sepak bola merupakan salah satu materi dalam 

pembelajaran PJOK yakni pada materi bola besar yang diterapkan kepada 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi. Passing dalam 

penelitian ini merupakan bentuk materi dari penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya, yang diterapkan kepada peserta didik untuk lebih membuat 

suasana baru dalam pembelajaran dan untuk memberikan peningkatan 

kualitas pembelajaran salah satunya pada pembelajaran PJOK materi sepak 

bola yakni passing.  

Diterapkannya metode tutor sebaya pada materi passing sepak bola salah 

satu tujuannya adalah untuk membuat pembelajaran yang beda atau membuat 

suasana belajar mengajar dari guru dengan peserta didik berbeda, sehingga 

menciptakan hal baru serta motivasi guna meningkatnya teknik dasar passing 

sepak bola, hal tersebut berbeda pada pembelajaran passing sebelum 

diterapkannya metode tutor sebaya pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Sukorejo yang memang tidak ada peningkatan sebelum diterapkannya 

metode pembelaljaran tutor sebaya. Passing sepak bola pada pada penilaian 

ini dari penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dibagi menjadi 3 

macam, yakni passing menggunakan kaki bagian dalam, passing 

menggunakan kaki bagian luar, passing menggunakan punggung kaki. 

Pada penelitian ini mendapatkan hasil dari pengolahan data di atas yang 

menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan passing sepak bola dari 
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penerapan metode pembelajaran tutor sebaya yang dibagi menjadi 3 macam 

bentuk penilaian dan secara keseluruhan dengan jumlah 38 anak dapat dilihat 

sebagai berikut. Passing menggunakan kaki bagian dalam berada pada 

kategori “Tinggi” dengan persentase 50% dan jumlah anak 19, passing 

menggunakan kaki bagian luar berada pada kategori “Tinggi” dengan 

persentase 37% dan jumlah anak 14, passing menggunakan punggung kaki 

berada pada kategori “Tinggi” dengan persentase 50% dan jumlah anak 19, 

passing keseluruhan berada pada kategori “Sedang” dengan persentase 42% 

dan jumlah anak 16. 

2. Penilaian Pelaksanaan Metode Tutor Sebaya 

Masalah yang dihadapi SD Negeri 1 Sukorejo Kecamatan Wedi, 

Kabupaten Klaten. Pada mata pelajaran PJOK termasuk pada teknik dasar 

passing pada pembelajaran sepak bola kelas V rendah, hal tersebut 

disebabkan karena salah satunya metode pembelajaran yang monoton atau 

hanya melalui metode ceramah saja. Sehingga peserta didik merasa bosan dan 

proses pembelajaran terutama saat praktik passing sepak bola dilakukan se 

minimal mungkin. Hal tersebut juga didukung kurang kreatif dan inovatif 

pembelajaran oleh guru pengampu, karena di sekoah tersebut juga tidak 

terdapat guru pengampu PJOK dalam dekat ini. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Solusi yang terdapat adalah 

mengubah suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. Dengan cara 

menerapkan metode pembelajaran yang tidak membosankan pada peserta 

didik. Untuk itulah peneliti menerapkan metode tutor sebaya di dalam 
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penelitian ini yang dapat menarik minat belajar mengajar terutama pada 

peserta didik. Metode tutor sebaya diyakini dapat menjadikan peserta didik 

untuk aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan 

peserta didik sekaligus meminimalisirkan kesenjangan nilai keterampilan. 

Tahap pertama dalam pelaksanaan metode tutor sebaya adalah tahap 

persiapan. pada tahap persiapan ini ada beberapa kegiatan, yakni pemilihan 

materi yang akan diajarkan, pemilihan tutor sebelum proses pembelajaran, 

pemberin materi kepada tutor berupa handout sebelum proses pembelajaran 

agar tutor dapat menguasai materi yang akan diajarkan kepada teman-

temannya dan kegiatan akhir di tahap persiapan adalah pembagian peserta 

didik menjadi kelompok proses pembelajaran.  

Tahap kedua dalam melaksanakan metode tutor sebaya adalah tahap 

pelaksanaan. Kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini adalah penyampaian 

materi yang akan dipelajari sebagai pengantar, kemudian peserta didik 

mengamati dan memahami materi yang disampaikan. Kemudian guru 

memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk mempelajari dan 

mempraktikkan tentang materi yang sudah disampaikan, di dalam 

pelaksanaan ini tugas sepenuhnya di berikan kepada tutor, karena tutor 

merupakan acuan utama dalam metode pembelajaran tutor sebaya terhadap 

pembelajaran passing materi sepak bola.  

Guru mengamati peserta didik agar terlibat dalam diskusi, dan 

memberikan arahan di setiap kelompok yang melenceng dari pekerjaannya. 

Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memberikan bantuan kepada tutor 
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jika mengalami kesulitan dalam menyampaikan dan mempraktikkan materi 

yang diajarkan. Kemudian peserta didik mengutarakan hasil diskusi, dan 

ditanggapi oleh peserta didik lain dan menyempurnakan apa yang diutarakan, 

peserta didik mengajukan pertanyaan tentang apa yang belum dipahami. 

Setelah diskusi selesai, guru memberikan pemahaman peserta didik tentang 

materi yang dipelajari ke pemahaman yang benar. 

Tahap terakhir dalam melaksanakan metode tutor sebaya adalah tahap 

evaluasi. Setelah pembelajaran selesai, guru menanyakan kepada peserta 

didik apakah tutor menjalankan tugasnya atau belum, di tahap terakhir guru 

mengingatkan tutor untuk mempelajari sub pokok bahasan selanjutnya. 

metode tutor sebaya mampu menarik perhatian dan minat belajar peserta 

didik, munculnya peran serta peserta didik dalam pembelajaran karena 

langkah-langkah metode tutor sebaya terdapat aktivitas yang melibatkan 

peserta didik untuk berpikir dalam berdiskusi, menyelesaikan tugas dari guru, 

berpendapat di dalam kelas, mempresentasikan hasil diskusi sehingga 

menumbuhkan interaksi antara peserta didik dengan guru di dalam 

pembelajaran. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menyempurnakan hasil penelitian, 

namun karena keterbatasan baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya maka 

hasil yang dicapai dalam penelitian ini masih perlu diselesaikan dengan baik. 

Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dicantumkan disini antara lain:  
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a. Pengamatan yang dilakukan tidak secara menyeluruh dan mendalam pada 

penerapan metode tutor sebaya di beberapa materi PJOK karena 

keterbatasan waktu peneliti.  

b. Sulit untuk mengetahui tingkat keseriusan responden saat melakukan 

penerapan metode pembelajaran tutor sebaya baik pada tutor maupun 

peserta didik. Usaha untuk memperkecil kesalahan dengan mendampingi 

responden dalam proses pembelajaran langsung.  

c. Penelitian ini hanya sebatas mengetahui hasil dari penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya, dan tidak diamati dari proses awal penerapan 

metode tutor sebaya. 

d. Penelitian ini hanya dilakukan kepada anak kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, 

Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berlandaskan hasil dari analisis olah data dan pembahasan maka dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran tutor 

sebaya terhadap teknik dasar passing pada permainan sepak bola pada peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten. Sudah 

diterapkan secara keseluruhan secara rinci dimulai pada tahap perencanaaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Kemudian secara keseluruhan pada masing-

masing kategori yakni, “Sangat Tinggi” 11%, kategori “Tinggi” 13%, kategori 

“Sedang” 42%, kategori “Rendah” 34%, dan kategori “Sangat Rendah” 0%. Dari 

hasil tersebut dapat diartikan bahwa tingkat keterampilan passing sepak bola 

pada penerapan metode pembelajaran tutor sebaya peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Sukorejo  dikatakan berhasil dengan kategori “Sedang” diikuti dengan 

responden pada kategori “Tinggi” dan kategori “Sangat Tinggi” lebih banyak 

dari ketidak berhasilan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menyatakan bahwa penerapan metode 

tutor sebaya terhadap peningkatan teknik dasar passing pada permainan sepak 

bola peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo secara keseluruhan, maka 

implikasi dalam penelitian ini adalah peserta didik yang memiliki kebosanan 

dalam pembelajaran maka dapat diberikan metode pembelajaran tutor sebaya 

agar lebih aktif dan tidak malu saat bertanya, sehingga mendukung untuk proses 

pembelajaran. Kemudian pada guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses 
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belajar mengajar dengan menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya maka 

akan membuat suasana baru dalam kelas dan mengurangi bosan pada peserta 

didik dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat lebih fokus pada materi 

dan maksimal dalam potensi prestasi.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang harus dipaparkan, antara 

lain. 

1. Bagi peserta didik 

Peserta Didik diharapkan dapat berkolaborasi serta lebih aktif dalam 

metode pembelajaran tutor sebaya yang diterapkan pada saat pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan kepada guru PJOK untuk dapat memahami makna dari 

metode tutor sebaya terhadap pembelajaran PJOK dengan tepat untuk 

diimplementasikan pada peserta didik dan dapat menjadi suasana baru 

pembelajaran di sekolah. Kegiatan pembelajaran memiliki tujuan untuk 

mendidik anak dengan menanamkan keaktifan, kreativitas, dan inovatif 

dalam beraktivitas sehari-hari. Bagi guru PJOK penelitian ini dapat menjadi 

landasan dalam meningkatkan pembelajaran harian dalam kelas. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah merupakan faktor yang utama dalam memberikan arahan 

dan sosialisasi terhadap guru untuk memberikan metode pembelajaran yang 

baik dan sesuai dengan kebutuhan kelas masing-masing. Sekolah harus 

mampu mengetahui dan mengarahkan guru dan peserta didik agar dapat 
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berkolaborasi dalam menerapkan metode pembelajaran guna memberikan 

suasana baru dalam kelas. 

4. Bagi Peneliti lain 

Bagi peneliti lain agar melakukan penelitian pada penerapan metode 

tutor sebaya terhadap peningkatan teknik dasar passing sepak bola peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Sukorejo dengan metode lain agar lebih 

maksimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen Penilaian Peningkatan Keterampilan Passing Sepak bola 

 

A. Penilaian Pelaksanaan Metode Tutor Sebaya 

No Keterangan Alternatif 

Jawaban 

1 Tahap Persiapan Sudah Belum 

 1. Membuat program pengajaran dengan materi 

passing sepak bola. 

  

2. Membuat skenario pembelajaran berupa RPP, 

Handout materi teknik dasar passing pada 

permainan sepak bola dan alat evaluasi 

(Instumen penilaian keterampilan dan soal esai). 

  

3. Menentukan peserta didik yang memenuhi 

kriteria sebagai tutor sebaya. 

  

4. Membagikan handout materi PJOK tentang 

teknik dasar passing sepak bola kepada tutor 

yang telah ditetapkan untuk dipelajari dirumah. 

  

5. Mengadakan latihan bagi para tutor.   

6. Pengelompokan peserta didik dalam kelompok-

kelompok kecil. 

  

7. Menyiapkan peralatan-peralatan untuk 

berlangsungnya proses pembelajaran, seperti 

cone, bola sepak. 

  

2 Tahap Pelaksanaan Sudah Belum 

 1. guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran di luar kelas dengan 

mengucapkan salam, berdoa, dan pemanasan. 

  

2. Guru menjelaskan model pembelajaran yang 

digunakan yakni metode Tutor Sebaya. 

  

3.Guru memberikan pengantar terlebih dahulu 

tentang materi yang diajarkan yakni passing 

sepak bola. 

  

4. Peserta didik belajar dalam tiap kelompoknya 

sendiri. 

  

5. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok 

untuk memahami dan melakukan Langkah-

langkah gerakan teknik dasar passing sepak bola. 

  

6.Guru mengawasi jalannya proses belajar dari 

kelompok satu hingga kelompok lain. 

  

 7. Setelah diskusi antar kelompok peserta didik 

diminta untuk mengutarakan hasil diskusi mereka 

  

3 Tahap Evaluasi Sudah Belum 

 

 

1. Guru memberikan soal-soal latihan kepada 

anggota kelompok. 
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2. Memberikan reward kepada peserta didik atau 

kelompok yang berani bertanya atau menjawab 

pertanyaan lisan dari guru. 

  

3. Mengingatkan tutor untuk mempelajari materi 

yang akan di sampaikan pada pertemuan 

berikutnya. 

  

B. Penilaian Keterampilan 

1. Passing menggunakan kaki bagian dalam 

No Keterangan 
Skor 

1 Sikap Awal 1 2 3 4 

 1. Berdiri menghadap target 

2. Letakkan kaki yang menahan keseimbangan 

di samping bola 

3. Arahkan kaki ke target 

    

    

    

2 Sikap Pelaksana 1 2 3 4 

 1. Lutut sedikit ditekuk 

2. Ayunkan kaki yang akan menendang ke 

depan 

3. Pandangan melihat ke sasaran yang dituju 

4. Tendangan bagian Tengah bola 

menggunakan kaki bagian dalam 

    

    

    

    

3 Sikap akhir 1 2 3 4 

 1. Berat badan dipindah ke depan 

2. Kaki yang menendang mendarat sedikit di 

depan kaki tumpu 

3. Menjaga keseimbangan 

    

    

    

Total Ceklis     

2. Passing menggunakan kaki bagian luar 

No Keterangan 
Skor 

1 Sikap Awal 1 2 3 4 

 1. Berdiri menghadap target 

2. Letakkan kaki yang menahan keseimbangan 

di samping bola 

3. Arahkan kaki ke target 

    

    

    

2 Sikap Pelaksana 1 2 3 4 

 1. Lutut sedikit ditekuk 

2. Ayunkan kaki yang akan menendang ke 

depan 
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3. Pandangan melihat ke sasaran yang dituju 

4. Tendangan bagian Tengah bola 

menggunakan kaki bagian luar 

    

    

3 Sikap akhir 1 2 3 4 

 1. Berat badan dipindah ke depan 

2. Kaki yang menendang mendarat sedikit di 

depan kaki tumpu 

3. Menjaga keseimbangan 

    

    

    

Total Ceklis     

3. Passing menggunakan punggung kaki 

No Keterangan 
Skor 

1 Sikap Awal 1 2 3 4 

 1. Berdiri menghadap target 

2. Letakkan kaki yang menahan keseimbangan 

di samping bola 

3. Arahkan kaki ke target 

    

    

    

2 Sikap Pelaksana 1 2 3 4 

 1. Lutut sedikit ditekuk 

2. Ayunkan kaki yang akan menendang ke 

depan 

3. Pandangan melihat ke sasaran yang dituju 

4. Tendangan bagian Tengah bola 

menggunakan punggung kaki 

    

    

    

    

    

3 Sikap akhir 1 2 3 4 

 1. Berat badan dipindah ke depan 

2. Kaki yang menendang mendarat sedikit di 

depan kaki tumpu 

3. Menjaga keseimbangan 

    

    

    

Total Ceklis     
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian SD Negeri 1 Sukorejo 
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Lampiran 4. Data Penelitian 

Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Sukorejo, Kecamatan Wedi. 

No  Nama 
Kaki 

Bagian 
Dalam 

Kaki 
Bagian 

Luar 

Pungg
ung 
Kaki 

Kesel
uruha

n 

 

 

  

1 Brian Celo D 38 33 30 101  

2 Erika Dwi Putri 33 24 33 90  

3 Erina Sarah Aulia 35 23 31 89  

4 Fardhan Eka A 35 26 24 85  

5 Hyuga Ozil P 34 21 32 87  

6 Kalyana Avariella 31 33 24 88  

7 Kenza Taja 32 38 35 105  

8 Meysa Tata R 28 34 32 94  

9 Mikayla Callista 30 30 28 88  

10 Nadia Dwi D 38 26 34 98  

11 Nadya Syifa 32 28 32 92  

12 Nafiza Putri 33 26 33 92  

13 Nur Rosyid D 35 34 24 93  

14 Paramita Ramadhani 32 30 35 97  

15 Rafa Chaerunnisa 35 26 24 85  

16 Rajwaa Fatharani 34 30 32 96  

17 Refina Dafa Putri 35 26 24 85  

18 Regina Ayu P 35 28 34 97  

19 Rico Rohmad B 28 34 32 94  

20 Tegar Indi P 38 32 35 105  

21 Abdan Tsaqib 35 32 24 91  

22 Adelia Puspita S 35 26 28 89  

23 Adelle Dwi A 28 28 32 88  

24 Akbar Prasetyo 35 30 24 89  

25 Alvian Adi N 35 26 24 85  

26 Amanda Rahma S 32 28 35 95  

27 Aqilla Febiana 35 26 24 85  

28 Arka Aufa V 36 30 26 92  

29 Atiqa Fairuz 34 28 28 90  

30 Callysta Widya 28 34 32 94  

31 Candra Akbar 28 32 32 92  

32 Celomita Riana P 30 28 34 92  

33 Chalisa Athifa Z 35 26 24 85  

34 Clerensia Oktaviani 38 32 32 102  

35 Devano Rizky 35 34 24 93  
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36 Devgan Arkana 28 32 30 90 

37 Dimas Aditya 28 34 32 94  

38 Raybintang Dezta 38 35 38 111  
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Lampiran 5. Hasil Pengolahan Data Penelitian 

1. Rumus Pengolahan Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam 

Kategori Interval Mean 33.26315789 Frekuensi Persentase 

Sangat 

Tinggi 
X > 38.12  

Std. 

Deviation 
3.235647815 0 0% 

Tinggi 
34.88 < X ≤ 

38.12  
M-1,5 SD 28.40968617 19 50% 

Sedang 
31.65 < X ≤ 

34.88 
M-0,5 SD 31.64533399 9 24% 

Rendah 
28.41 < X ≤ 

31.65 

M+0,5 

SD 
34.8809818 3 8% 

Sangat 

Rendah 
X ≤ 28.41 

M+1,5 

SD 
38.11662962 7 18% 

Jumlah 38 100% 

2. Rumus Pengolahan Passing Menggunakan Kaki Bagian Luar 

Kategori Interval Mean 33.26315789 Frekuensi Persentase 

Sangat 

Tinggi 
X > 35.33 

Std. 

Deviation 
3.853375975 1 3% 

Tinggi 
31.48 < X ≤ 

35.33 
M-1,5 SD 23.77256762 14 37% 

Sedang 
26.63 < X ≤ 

31.48 
M-0,5 SD 27.62594359 11 29% 

Rendah 
23.77 < X ≤ 

26.63 

M+0,5 

SD 
31.47931957 10 26% 

Sangat 

Rendah 
X ≤ 23.77 

M+1,5 

SD 
35.33269554 2 5% 

Jumlah 38 100% 
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3. Rumus Pengolahan Passing menggunakan Punggung Kaki 

Kategori Interval Mean 33.26315789 Frekuensi Persentase 

Sangat 

Tinggi 
X > 36.25  

Std. 

Deviation 
4.327374902 1 3% 

Tinggi 
31.93 < X ≤ 

36.25 
M-1,5 SD 23.27209554 19 50% 

Sedang 
27.60 < X ≤ 

31.93 
M-0,5 SD 27.59947044 6 16% 

Rendah 
23.27 < X ≤ 

27.60 

M+0,5 

SD 
31.92684535 12 32% 

Sangat 

Rendah 
X ≤ 23.27 

M+1,5 

SD 
36.25422025 0 0% 

Jumlah 38 100% 

4. Rumus Pengolahan Passing Keseluruhan 

Kategori Interval Mean 33.26315789 Frekuensi Persentase 

Sangat 

Tinggi 
X > 189.65  

Std. 

Deviation 
6.158411426 4 11% 

Tinggi 
183.49 < X 

≤ 189.65  
M-1,5 SD 83.34133023 5 13% 

Sedang 
177.33 < X 

≤ 183.49 
M-0,5 SD 89.49974166 16 42% 

Rendah 
171.17 < X 

≤ 177.33 

M+0,5 

SD 
95.65815308 13 34% 

Sangat 

Rendah 
X ≤ 171.17 

M+1,5 

SD 
101.8165645 0 0% 

Jumlah 38 100% 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 15. Pengisian Kuesioner Guru PJOK SD Negeri 1 Sukorejo 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Peneliti menjelaskan proses penilaian kepada peserta didik 
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Gambar 17. Pengambilan nilai kepada peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Evaluasi Penilaian pada peserta didik 

 

 

 

 


